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ABSTRAK

Imam Abu Hanifah adalah tokoh klasik dan Muhammad Syahrir adalah
tokoh kontemporer, namun keduanya dalam pemikiran akailah yang di
kedepankan. Zina dan hadnya menurut kedua tokoh tersebut ada perbedaan,
baik pengertian sampai hukumanya.

Menurut Imam Abu Hanifah zina adalah hubungan seksual yang
dilakukan seorang laki-laki secara sadar terhadap seorang wanita yang disertai
nafsu seksuai dan di antara keduanya beium atau tidak ada ikatan perkawinan,
secara sah atau ikatan perkawinan syubhat (yang diragukan keabsahanya
seperti nikah tanpa wali) atau tidak ada hubungan pemilikan (tuan dengan
hambanya), dan diiakukanya hanya iewat vagina seiain vagina bukan berarti
zina. Imam Abu Hanifah menyatakan bahwa had bagi pelaku zina adalah
seratus kali dera dengan syarat adanya empat orang saksi, apabila saksi kurang
dari empai orang, maka yang menjadi saksi tersebut harus di hukum sebagai
penuduh. Bagi pelaku zina muhshan hukumanya adalah dihukum rajam.

Sedangkan Muhammad Syahriir mewarnai zina itu adaiah hubungan
kelamin antara laki-laki dan perempuan yang belum pemah menikah dan
disaksikan oleh empat orang saksi dan apabila tanpa empat orang saksi maka
tidak dihukumi zina melainkan fafisya. Untuk penerapan hukum bagi pezina
adalah hukum cambuk 100 kali. Hukum untuk pelaku zina dalam al-Qur'an
berupa cambukan 100 kali sebagai had maksimum dan sekaligus had minimum.
Hubungan kelamin yang diiakukan oieh laki-iaki dan perempuan tanpa ada
ikatan pemikahan dan yang melakukan itu sudah menikah bukan digolongkan
perbuatan zina meiainkan dinamakan musyrik atau musyrikah dan hukumanya
adalah cerai langsung di usir dari rumah tanpa adanva beban moral dan sosial.
Begitu menurut Muhammad Syahriir seperti yang dituliskanya dalam bukunya
isiam dan iman.

Imam Abu Hanifah dan Muhammad Syahriir dalam beristimbat hukum
adaiah sama-sama dengan menggunakan ai-Quran sebagai dasar produk hukum
vang dihasilkan, namun dalam produk hukum itu sendiri akan ada perbedaan.
Hal ini tentu tidak lepas dari perbedaan dalam memahami nas itu sendiri di
samping banyak faktor iain yang mengakibatkan perbedaan tersebut

Penyusun dalam penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan
(library research) dan sifat penelitian ini bersifat diskriptif-analisis-komparatif
Daiam penuiisan skripsi ini penyusun menggunakan meiode indukiif
komparatif yakni berangkat dari pemikiran yang bersifat khusus untuk
mencapai kesimpulan umum dalam masalah hukum dan mencari perbedaan
dan kedua tokoh tersebui dan daiam penyusunan skripsi ini penyusun
menggunakan pendekatan normative.
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Drs. Makhrus Munajat, M. Hum
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama Rl dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 150 tahun 1987 dan no. 05436/U/1987.

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
) Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
- Ba B be
- Ta T te
& Sa S es (dengan titik di atas)
G Jim J i
- ha (dengan titik di
C i H bawah)
t Kha Kh ka dan ha
3 Dal D de
| 7al z zet (dengan titik di atas)
J Ra‘ R er
J' Za ¥/ zet
(4 Sin S es
ui Syin Sy es dan ye
8, Sad S es (dengan titik di bawah)
. _ de (dengan titik di
ol i D bawah)
Jn Ta T te (dengan titik di bawah)
B Za 7z zet (dengan titik di
bawah)
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a ‘Ain 5 koma terbalik

E Gain G ge

] Fa* F ef

Q@ Qaf Q qi

4 Kaf K ka

d Lam L el

& Mim M em

O Niin N en

S Wawu W we

- Ha’ H ha
apostrof (tetapi tidak

& Hamzah ; dilambangkan apabila
ter-letak di awal kata)

¢ Ya' Y ye

Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau
monoftong dan rangkap atau diftong,

Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
d Fathah a a
—_— Kasrah 1 i
’ Dammah u u
Contoh:
8. kataba A _ yazhabu

Xiv



Jiw - swila

Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat

dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

JS'J - zukira

Tanda Nama Huruf Latin Nama
6 ’ Fathah dan ya ai adani
S - Fathah dan wawu  au adanu
Contoh:
S kaifa JP - haula
Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
@S ’ Wl Fathah dan alif atau alif a a dengan garis di atas
Maksurah
(s Kasrah dan ya i i dengan garis di atas
3 - dammah dan wawu u u dengan garis di atas
Contoh:
LJG - gala d.'.‘é - qila
(sR_) -rama d}s,-}- vaqilu

Ta® Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

1. Ta Marbutah hidup

XY



Ta’ marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammabh, transliterasinya adalah (t).

2. Ta’ Marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah
(h)
Contoh: dally Talhah

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha /h/

Contoh: 4—.’-1.*1‘ 4  9) - raudah al-Jannah

Svaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda svaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah
itu.

Contoh: L:‘:’J - rabbana
‘?’4' - nu’imma
Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu d‘ Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang vang diikuti oleh

gamariyyah.
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1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya vyaitu “al” diganti huruf yang sama dengan huruf yang

langsung mengikuti kata sandang itu.

Cotoh : dai)l\ — ar-rajulu
34;!1-"1‘ — as-sayyidatu
2. Kata sandang yang dikuti oleh huruf gamariyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.
Bila diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan tanda

sambung (-)

Contoh: ‘alﬂ\ - al-galamu M‘ -al-jalalu
@.’3-.‘]‘ - al-badi’u

Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam
tulisan Arab berupa alif.

Contoh ;

Zﬁ-‘:‘ - syai’un (k] ‘)A‘ - umirtu
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9)-\-“ - an-nau’u UJJ&\:\ - ta’khuzuna

Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harkat yang
dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan

juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
OB Y & sed A ) s - Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin

atau

Wa innallaha lahuwa khairur- razigin

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
yang berlaku dalam EYD, di antaranya huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap harus

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh :

d S ) Y\ LPEPA P 9 - wa ma Muhammadun illa Rasul
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u-“\-l-u th-‘-" 9 C—‘,—.‘-’ Jj\ Z_J‘ - inna awwala baitin wudi’a linnasi
Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang
dihilangkan, maka huruf kapital tidak dipergunakan.
Contoh :

‘—1.{)5 C:'éj ) R J*AJ - nasrun minallahi wa fathun qarib

[EEVEEUA A _ lillahi al-amru jami’an

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transiterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Dan

kata-kata yang sudah lazim atau sudah ada ketentuan tidak di transliterasi.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Nikah adalah akad yang menghalalkan suatu hubungan antara laki-laki
dan perempuan. Ini mengandung arti adanya larangan menyalurkan potensi seks
dengan cara-cara di luar ajaran agama, dan Islam melarang pergaulan bebas yang
dapat menenggelamkan manusia kepada kejahatan seksual dan berakibat ke arah
zina.'

Firman Allah dalam surat al-lsraa’ ayat 32:

25t elas y Ulialh S 431 0 1y Y

Demikian peringatan tentang perzinaan, dalam ayat tersebut tidak disebut
"jangan berzina" mendekatipun sudah termasuk larangan dalam Islam.

[slam menentukan dengan sangat jelas bahwa zina merupakan kejahatan
yang sangat peka, jika terbukti dan diajukan dimuka hakim, hukumanya tegas
dan jelas karena menyangkut harkat dan harga diri serta kehormatan manusia.

Sedang konsep zina yang diatur dalam Pasal 284 KUHP dengan jelas
merumuskan bahwa hubungan seksual antara laki-laki dan perempuan di luar
pernikahan merupakan suatu kejahatan apabila para pelaku atau salah satu
pelakunya adalah orang yang telah terikat dalam perkawinan dengan orang lain,

hubungan seksual di luar perkawinan antara dua orang yang sama-sama lajang,

L Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, Alih bahasa. Moh. Nabhan Husein, (Bandung: Al-Ma'arif,
1987),1X: 86-89

? Al-Israa' (17):32.



sama sekali bukan merupakan tindak pidana perzinaan.’ Sedang bagaimanakah
konsep zina menurut Imam Abu Hanifah dan Muhammad Syahriir?

Al-Qur'an melarang zina dan menentukan secara pasti mengenai hadnya
sebagaimana pada surat al-Israa’ ayat 32 dan surat an-Nuur ayat 2.

Sebagaimana fenomena yang ada gerak laju dinamika keilmuan Islam
hingga hari ini tidaklah menunjukkan perkembangan yang signifikan. Tidak
heran kalau akhir-akhir ini muncul beberapa ulama kontemporer yang memiliki
pemikiran untuk mencoba menjawab kegelisahan sebagian kalangan terutama
dalam hal hukum Islam (fiqih) yang merupakan produk ulama klasik. Adanya
perbedaan di dalam memahami ayat al-Qur'an secara langsung ataupun tidak
dipengaruhi perkembangan teknologi dan kelengkapan alat dan metode
penafsiran yang semakin berkembang.

Konteks pengalaman dan pemikiran keagamaan, yang terjadi pasti
memiliki aspek kongrit yang tidak dapat dilepaskan, antara lain: konteks waktu,
konteks ruang, konteks sejarah, konteks sosial, konteks budaya, konteks
psikologi dan konteks agama. *

Pemikiran seorang intelektual bukan sebuah akumulasi dari kesadaran
kosong, tanpa perjalanan panjang kehidupan yang dia lewati, tetapi ia adalah
hasil dari pola interaksi dengan beragam warna serta situasi yang berada di
sekelilingnya, baik politik sosial, budaya serta agama. Sejarah kehidupan itulah

yang membentuk warna serta corak pemikiran seorang tokoh.

* Muhammad Amin Suma. dkk, Pidana Islam di Indonesia: Peluang, Prospek dan
Tantangan, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2001), him. 183

* Joachim Wach, llmu Perbandingan Agama. Alih bahasa. Djam’anuri, cet. 5 (Jakarta:
Rajawali Press, 1994), him.83.



Hal ini nampak ketika adanya perbandingan antara beberapa ulama dari
kalangan klasik dan kontemporer. Begitu pula mengenai zina dan hadnya
menurut Imam Abu Hanifah dan Muhammad Syahrir juga mengalami perbedaan
seperti ulama-ulama lain.

Betapapun usaha seseorang untuk mencari vang paling benar, tetapi
semua itu hanya sampai tahap dzanny, dugaan. Apa yang diyakini oleh para
mujtahid, belum tentu benar menurut Allah, dan bagaimanapun sebuah pendapat
belum tentu salah menurut Allah, kewajiban hanya berusaha bukan menentukan
salah benarnya.

Dalam menentukan hukum Islam yang di pakai harus berdasarkan
kemaslahatan dan sesuai magasid Syari'ah karena itulah yang dikehendaki
syariat Islam. Sebagaimana pendapat fuqaha bahwa untuk mencapai taraf
kemaslahatan sctidaknya ada tiga tingkatan yang harus kita perhatikan yaitu
tingkatan darurdat, hajiat dan tahsiniat.”

Tingkatan darurat dapat diartikan masalah yang merupakan suatu
keharusan bagi terjaminya masalah agama dan teraturnya kehidupan di dunia,
dalam arti jika hal itu tidak terpenuhi maka kemaslahatan dunia tidak akan
berjalan dengan baik.

Sedangkan tingkatan hqjjat adalah setiap yang diperlukan untuk
menghindari kesempatan yang menurut kebiasaan membawa kesulitan, jika itu
tidak dijaga maka akan membuat seorang mukallaf mengalami kesulitan dan

kesempitan.

7 Abdul Wahab Khalaf, Tlmu Ushul Figh. Alih bahasa. Masdar Helmy. Cet.29(Bandung:
Gema Risalah, 1997).him. 198.



Pada tingkatan tahsiniat adalah apa saja yang merujuk pada upaya
menghindari, tapt hanya sebagai perbaikan, penghias, mempermudah dan
menjaga cara yang terbaik dalam adat istiadat dan mu’amalah.

Imam Abu Hanifah lahir pada tahun 699 M di Kufah Iraq dan meninggal
pada tahun 767 M® dan Muhammad Syahriir lahir tepatnya 11 April 1938 M di
Damaskus Syiria.” Kedua tokoh ini adalah tokoh yang hidup dalam masa yang
berjauhan, pemikiran kedua tokoh ini adalah pemikiran ulama klasik dan
kontemporer meskipun begitu kedua tokoh ini sama-sama akal yang di
kedepankan dalam pemikiran mereka masing-masing. Karena latar belakang
tersebut maka timbulah perbedaan dari pemikiran mereka tentang zina dan
ketentuan hadnya. Meskipun perbedaan di samping merupakan dlarurah
(kebutuhan) dan rahmat juga merupakan kekayaan ®

Dalam masalah zinapun keduanya berangat dari surat an-Nur ayat 2.
Menurut Imam Abu Hanifah zina adalah hubungan seksual yang dilakukan
seorang laki-laki secara sadar terhadap seorang wanita yang disertai nafsu
seksual dan di antara keduanya belum atau tidak ada ikatan perkawinan. Secara
sah atau ikatan perkawinan syubhat (yang di ragukan keabsahanya seperti nikah

tanpa wali) atau tidak ada hubungan pemilikan (tuan dengan hambanya)’

¢ Muslim Ibrahim, Pengantar Figh Mugaaran, (Jakarta: Erlangga, 1990), hlm. 69.

? Muhammad Syahriir, al- Kitab wa al- Qur'an: Qira’ah Muasirah , (Damaskus: al-Ahali li
al-Tibaah wa al-NasYr wa al-Tauzi', 1990), him. 823.

* Yusuf Qardhawi, Gerakan Islam Antara Perbedaan yang Dibolehkan dan Perpecahan yang
Dilarang (Fighul Tkhtilafi), Alih bahasa: Aunur Rofiq Shaleh Tambhid, (Jakarta: Robbani Press, 1997),
hlm. 79.

* Topo Santoso, Menggagas Hukum Pidana Islam: Penerapan Syari'ah Islam Dalam Konteks
Modernitas, (Bandung: Asy-Syamil Press dan Grafika, 2000), him. 202. di nukil dari al-Awa,



Hadnya adalah dera seratus kali bagi orang yang belum menikah, dan had rajam
bagi yang sudah menikah. Imam Abu Hanifah menyatakan bahwa had bagi
pelaku zina adalah seratus kali dera dengan syarat adanya empat orang saksi.
Dan tidak ada ketentuan apabila saksi tidak sampai empat orang saksi.

Sedangkan zina menurut Muhammad Syahriir adalah hubungan seks
antara laki-laki dan perempuan yang tidak sah secara syar’i (hukum agama), dan
tanpa adanya empat orang saksi."’

Dalam skripsi ini penyusun mengetengahkan kajian permasalahan dengan
pandangan yang berbeda dari kedua tokoh di atas, dan mencari titik temunya
dalam masalah zina dan hadnya.

Penyusun tertarik mengangkat persoalan perbedaan pemahaman tersebut
sebagai pembahasan dalam skripsi yang akan penyusun susun. Mengingat dalam
proses pendalaman hukum Islam mengharuskan penilaian ulang serta pengkajian
mendalam terhadap relevansinnya dengan kehidupan yang terus menerus

berkembang.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan uraian di atas maka pokok masalah dalam kajian in1 adalah:
1. Bagaimanakah ketentuan had zina menurut perspektif Imam Abu Hanifah dan

Muhammad Syahriir.

Muhammad Salim." The Basic Of Islamic Penal Legislation" dalam Bassiouni, M. Cherif The Islamic
Criminal Justice System. (London-Rome-New York: Oceana Publication. 1982), him.14

19 M. Syahriir, Islam dan Iman (Aturan-Aturan Pokok), alih bahasa M. Zaid Su’di
{Yogyakarta: Jendela Press, 2002), him.61



2. Bagaimana dalil dan metode istimbat yang digunakan oleh Imam Abu Hanifah

dan Muhammad Syahrr.

C. Tujuan Dan Kegunaan

1. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai penyusun dalam penelitian ini adalah:
Mendiskripsikan pandangan Imam Abu Hanifah dan Muhammad Syahrir
mengenai zina dan had zina serta dalil-dalil yang digunakan oleh kedua
tokoh tersebut.

2. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Memberikan kontribusi terhadap disiplin ilmu hukum Islam,
khususnya jurusan Perbandingan Madzhab dan Hukum.

b. Hasil studi ini diharapkan dapat dijadikan bahan untuk studi dan
bahan pertimbangan dalam hasil pemikiran para pembaharu dalam
hukum Islam.

c. Hasil studi ini juga diharapkan dapat dijadikan salah satu bahan
pendidikan dalam masyarakat.

d. Sebagai sumbangan pemikiran dalam ilmu hukum Islam khususnya

masalah had zina.




E. Telaah Pustaka

Permasalahan mengenai had zina adalah permasalahan yang sangat
penting dan sangat menarik untuk dijadikan sebagai pembicaraan, mengingat
zina adalah suatu perbuatan yang rentan terjadi disepanjang zaman. Dan apabila
dibiarkan kemungkinan untuk membahavakan umat adalah sangat mungkin
terjadi.

Karya ilmiah yang membahas tentang hukuman terhadap pelaku zina ada
beberapa macam, di antaranya skipsi yang berjudul "Kajian Filsafat Hukum
Islam Tentang Hukuman Dera Terhadap Delik Zina”,'" dalam skripsi ini dibahas
tentang hukuman dera terhadap delik zina ditinjau dari segi filsafat. Skripsi
lainnya berjudul "Kajian Terhadap Hukum Rajam dalam Perzinaan",”

merupakan skripsi yang membahas tentang hukuman rajam bagi pelaku zina.
Penyusun bukan hanya hukuman dera saja dan hukuman rajam saja, melainkan
penyusun akan mengungkap hukuman zina baik dera, rajam maupun pegasingan
menurut perspektifnya Imam Abu Hanifah dan Muhammad Syahrir.

Karya ilmiah yang membahas tentang tokoh-tokoh yang telah penulis
teliti di antaranya pertama: pembahasan mengenai pemikiran Imam Abu Hanifah,

karya tulis yang membahas pemikiran Imam Abu Hanifah yang membahas

tentang hukuman bagi pelaku zina, vyaitu skripsi yang berjudul " Hukuman

" Elvariani, Kajian Filsafat Hukum Islam Tentang Hukuman Dera terhadap Delik Zina,
Skripsi Fakultas Syari'ah, IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2003.

'2 Indah Rofi'atun D. S. R, Kajian Terhadap Hukum Rajam dalam Perzinaan, Skripsi
Fakultas Syari'ah, IAIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2003.



Terhadap Pezina al-Bikr Menurut Imam Abu Hanifah dan Imam Malik" skripsi
ini membahas tentang pemikiran Imam Abu Hanifah tentang hukumannya pezina
al-bikr, kemudian karya ilmiah yang membahas tentang pemikiran Muhammad

Syahriir di antaranya "Teori Batas (al-Hudud Dalam Hukum Islam) Menurut

n 14

2

Muhammad Syahrir (Sebuah Kajian Metodologis) skripsi ini membahas
tentang pemikiran Muhammad Syahrur tentang teori batas mengenai hukum
Islam.

Sedangkan karya-karya tulis yang membahas Muhammad Syahrir
tentang metodologinya dalam memahami ayat al- Qur'an, di antaranya: Abdul
Mustaqim, Mempertimbangkan Metodologi Tafsir Muhammad Syahrar" dan
Burhanudin, Artikulasi Teori Batas, (Yogyakarta: Islamika, 2003) (Nazariyah al-
Hdud) Muhammad Syahrir dalam perkembangan epistemologi Hukum Islam di
Indonesia."® Pembahasan kedua tulisan tersebut lebih pada aspek metodologi
Muhammad Syahrir dalam memahami al-Qur'an. Sedangkan yang kedua

membahas teori hududnya yang di kaitkan dengan perkembangan hukum Islam

di Indonesia.

'* Muhammad Asyri, Hukuman Terhadap Pezina al-Bikr Menurut Imam Abu Hanifah dan
Imam Malik, Skripsi Fakultas Syari'ah, IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2000.

' Irma Laily Fajar Wati, Teori Batas (AlL-Hudud Palam Hukum Islam) Menurut Muhammad
Syvahrur (Sebuah Kajian Metodologis), Skripsi Fakultas Syari'ah, IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta,
2000.

=5 Abdul Mustakim, Pertimbangkan Metodologi Tafsir M. Syahrur, dalam Sahiron
Syamsudin, dkk, Hermeneutika al-Qur'an (Mazhab Yogya), ( Yogyakarta; Islamika, 2003).

16 Burhanudin, Artikulasi Teori ... Kedua tulisan tersebut di terbitkan dalam satu buku.



Demikian juga tulisan Muhammad In'am Ehsa, Kontruksi Histories
Metodologis Pemikiran Muhammad Syahrir,'” tulisan ini banyak mengupas
teori batas dan juga analisis linguistik yang digunakan Muhammad Syahriir. Di
samping ada juga tulisan M. Hadi Masruri, Teori Limitasi Hukum Islam dalam
Perspektif Muhammad Syahrir.’® Seperti halnya tulisan sebelumnya, tulisan ini
juga menyoroti teori batas.

Karya-karya 1lmiah yang diketemukan sebagaimana disebutkan di atas
memang membahas mengenai masalah had zina namun literatur yang membahas
secara spesifik mengenai had zina menurut Imdam Abu Hanifah dan Muhammad

Syahriir itu tidak penyusun temukan.

F. Kerangka Teoretik
Zina berarti hubungan kelamin di antara seorang laki-laki dengan seorang
perempuan yang satu sama lain tidak terikat dalam hubungan perkawinan.'®
Sedangkan zina menurut mazhab Syafii dan mazhab-mazhab yang lain selain
mazhab Hanafi adalah suatu hubungan kelamin baik itu lewat vagina ataupun
lewat dubur yang mana hubungan itu tidak berlandaskan perkawinan.
Tindak pidana zina dalam hukum pidana Islam memiliki potret khas.

Pertama, ancaman hukuman bagi pelakunya sangat berat. Kedua, proses

7 Muh In'am Ehsa, Kontruksi Histories Metodologis Pemikiran Muhammad Syahrur, dalam
jurnal kajian ilmu-ilmu Islam al-Huda, Vol.2 No.4, 2001.

M. Hadi Masruri, Teori Limitasi Hukum Islam dalam Perspektif Muhammad Syahrur .
Ulimudin Jurnal Ilmu dan pemikiran Keagamaan, No.01, Thn, VIL, (juli 2004)

" Abdur Rahman 1. Do'i, Tindak Pidana dalam Syari'at Islam, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
1992}, him. 31.
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pembuktianya lebih berat dibanding tindak pidana lain. Ketiga, tuduhan zina
yang tidak terbukti (tuduhan palsu zina) diancam dengan hukuman berat juga,
yaitu 80 kali cambukan dan tidak diterima lagi sebagai saksi (sebagai hukuman
moral). Keempat, jika seorang terpidana menerima hukuman itu dengan ikhlas
dan taubat, maka sanksi di dunia itu sebagai pengganti hukuman di akherat (jadi
ada kaitan antara berlakunya hukum di dunia dengan hukuman di akherat).
Kelima, baik orang yang sudah menikah (muhksan) maupun yang belum menikah
(ghairu nuhksan) dapat menjadi subjek (pelaku) tindak pidana zina (berbeda
dengan hukum Barat dimana hanya yang sedang terikat perkawinan yang bisa
jadi pelaku zina).

Sedangkan bagaimanakah konsep zina yang diatur dalam Pasal 284
KUHP dengan jelas merumuskan bahwa hubungan seksual antara laki-laki dan
perempuan di luar pernikahan hanya merupakan suatu kejahatan apabila para
pelaku atau salah satu pelakunya adalah orang yang telah terikat dalam
perkawinan denga orang lain, hubungan seksual di luar perkawinan antara dua
orang vang sama-sama lajang, sama sekali bukan merupakan tindak pidana
perzinaan.”’ Sedang bagaimanakah konsep zina menurut Imam Abu hanifah dan
Muhammad Syahrur?

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi membawa pengaruh yang
cukup besar terhadap upaya mengkaji al-Qur'an sebagai petunjuk bagi manusia.
Hal ini sangat dimaklumi, karena al-Quran adalah ayat-ayat Allah yang

mengatasi segala ruang dan waktu serta menjelaskan kekuasaa Allah. Jika al-

2 Muhammad Amin Suma.dkk, Pidana Islam ... him. 183
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Quran merupakan petunjuk bagi manusia, maka sudah seharusnya setiap
manusia berupaya mengkaji dan memahami makna yang terkandung dalam ayat
suci al-Qur'an.?' Sedangkan zina menurut pandangan Imadm Abu Hanifah dan
Muhammad Syahriir berbeda itu meskipun tidak seutuhnya berbeda. Tidak dapat
diingkari bahwa hukum berubah karena perubahan keadaan dan zaman.”
Menurut Imam Abu Hanifah zina adalah hubungan seksual yang
dilakukan seorang laki-laki secara sadar terhadap seorang wanita yang disertai
nafsu seksual dan di antara keduanya belum atau tidak ada ikatan perkawinan
secara sah atau ikatan perkawinan syubhat (yang di ragukan keabsahanya seperti
nikah tanpa wali) atau tidak ada hubungan pemilikan (tuan dengan hambanya).”

Al-Qur'an merupakan sumber utama hukum Islam, dan nas al-Qur'an

telah menjelaskan tentang kewajiban memelihara alat kelamin manusia.

Kewajiban memelihara alat kelamin® menjadi salah satu unsur akhlak. Apabila
seseorang berzina maka sama dengan tidak memelihara alat kelamin dan
merupakan sesuatu yang diharamkan oleh Islam. Keharaman zina dalam hukum

Islam nampak jelas pada surat al- Mukminun.

! Kaelan, Kajian Makna al-Qur'an (Studi Pendekatan Analitika Bahasa),dalam Sahiron
Syamsudin, dkk,Hermeneutika al-Qur'an Mazhab Yogya, (Yogyakarta:Islamika, 2003), him 65,

2 Husein Muhammad, Figih Perempuan, Refleksi Kiai atas Wacana Agama dan Gender,
{Yogyakarta: Lkis, 2001), him. 151

¥ Topo Santoso, Menggagas ...), him. 14
* Menjaga nafsu atau memelihara alat kelamin juga termasuk salah satu dari lima sifat utama

yang membawa orang-orang mukmin masuk ke dalam surga Firdaus. Lebih jelasnya baca Oemar
Bakry, Tafsir Rahmat, ( ttp, Mutiara, tt), hlm. 661
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Begitu Allah menyuruh pada hambanya untuk menjaga kemaluannya, ini
sudah terlihat jelas dengan Allah memberikan hukuman bagi pelaku zina. Adanya
ketetapan hukum merupakan sejenis pencegahan (sungguh-sungguh) bagi orang
yang tidak berzina; suatu perbuatan yang mempunyai banyak motif dan faktor,
terlebih karena instink seks boleh di katakan sebagai satu di antara instink-instink
yang paling menggelora dalam diri manusia. Walaupun bukan satu-satunya
instink yang demikian keras tersebut dihadapkan hukuman yang begitu berat
pula.”® Firman Allah dalam surat an-Nur menerangkan tentang hukuman bagi
pelaku zina sebagaimana berikut:

Hukum Islam memandang bahwa perbuatan zina merupakan kajahatan
terhadap kepentingan esensial (primer) manusia. Karena Al-Qur'an menetapkan
secara langsung sanksi hukum terhadap kejahatan-kejahatn yang berhubungan
dengan jiwa, harta dan kehormatan manusia. Dalam sanksi yang ditetapkan oleh
nas memang mengandung masalah supra rasional yang tidak cukup dengan
penalaran akal untuk mengetahui hakekat dari sanksi hukum tersebut, karena akal
mempunyai keterbatasan untuk mengetahui kebenaran yang ada di balik wahyu
Allah.

Hukuman dera dan rajam menurut Sayyid Sabiq adalah tahapan ke tiga

dalam pentahapan hukum zina, setelah teguran resmi ataupun cercaan sebagai

2% Al-Mu'minuun (23) : 5-7.

% Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah...1X: 89
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tahapan pertama dan kurungan rumah sebagai tahapan yang kedua.”’ Hukuman
tindak pidana perzinaan diancam dengan hukuman cambuk sebanyak seratus kali
itu di berlakukan karena hukuman tersebut memberikan fungsi preventif dan juga
edukatif bagi umat manusia.”®

Sedangkan Muhammad Syahriir mewarnai zina itu hubungan kelamin
antara laki-laki dan perempuan yang belum pernah menikah dan disaksikan oleh
empat orang saksi® dan apabila tanpa empat orang saksi maka tidak dihukumi
zina melainkan fahisya.

Untuk penerapan hukum bagi pezina adalah hukum cambuk 100 kali.
Hukum untuk pelaku zina dalam al-Qur'an berupa cambukan 100 kali sebagai
had maksimum dan sekaligus had minimum karena dalam ayat tersebut ada term
raf'ak yang berarti tidak keringanan.*

Ijtihad tidak mungkin mengambil hukum yang lebih berat atau yang lebih
ringan. Ruang ijtthad hanya terbuka dalam hal pelaksanaan hukuman bukan
hukumannya.*’

Kelonggaran pemberian atau keringanan itu terletak pada syarat-syarat

pelaksanaan had (putusan hukuman) yang mengharuskan hadirnya empat orang

*7 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah... IX: 90

M. Amin Abdullah, dkk, Mazhab Jogja Menggagas Paradigma Ushul Figih Kontemporer,
(Yogyakarta: Ar- Ruz Pres dan Fakultas Syari'ah [AIN Sunan Kalijaga, 2002), him. 216.

¥ M Syahrur., Islam dan Iman .. hlm. 62.

* Burhanudin, Artikulasi Teori Batas, Burhanudin, Artikulasi Teori Batas, Artikulasi Teori
Batas (Nazariyah al-Hudud) Muhammad Syahrur dalam perkembangan epistemologi Hukum Isiam di
Indonesia. dalam Sahiron Syamsudin, dkk, Hermeneutika al-Qur'an (Mazhab Yogya), (Yogyakarta:
Islamika, 2003), him.166.

M. Syahrur, Islam dan Iman ..., him.61
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saksi. Hal ini hampir mustahil, jika hanya di temukan tiga orang saksi bersumpah
menyaksikan perbuatan kotor antara laki-laki dan perempuan, maka hukuman
cambuk cukup 83 kali dibawah bab tuduhan atas kehormatan (gazaf al I'rad)
artinya faridah di sini bukan untuk mengalahkan bentuk (syak/) hukuman atas
kandungan, tetapi untuk menggugurkan lagab zina, meski perbuatan keji itu
benar-benar terjad Syahriir perilaku keji antara laki-laki dan perempuan tidak
dikatakan berzina kecuali disertai empat orang saksi. Muhammad Syahrir
membedakan zina dan perbuatan keji. Baginya hubungan sex antara laki-laki dan
perempuan yang tidak syah secara syar'i dinamakan fuhisya (perbuatan keji).
Sementara zina apabila perbuatan tersebut di sertai empat orang saksi.*?

Imam Abu Hanifah menyatakan bahwa had bagi pelaku zina adalah
seratus kali dera dengan syarat adanya empat orang saksi. Sedangkan
pemahaman tentang zina bagi Muhammad Syahriir dimulai dengan memahami
al-Qur'an surat an-Nur ayat 2. Disini Mhammad Syahriir membedakan antara
zina dan fahisya, serta musyrik dan musyrikah. Hukuman bagi pelaku zina adalah
sesuai Al-Qur'an surat an-Nur ayat 2-3 vaitu seratus kali dera sebagai had
maksimum dan sekaligus minimum karena dalam ayat tersebut ada term ra'fah
vang berarti tidak keringanan™ Disini tanpa adanya pengurangan ataupun

penambahan, karena ijtihad tidak mungkin mengambil hukum yang lebih berat

e Syahrar, fslam dan Iman Aruran.. hlm. 62

33 Burhanudin, Artikulasi Teori ... hlm. 158- 159.
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ataupun lebih ringan. Ruang ijtthad hanya terbuka dalam hal pelaksanaan
hukuman bukan hukumanya®*

Hubungan kelamin yang dilakukan oleh laki-laki dan perempuan tanpa
ada ikatan pernikahan dan yang melakukan itu sudah menikah bukan
digolongkan perbuatan zina melainkan dinamakan musyrik atau musyrikah dan
hukumanya adalah cerai langsung di usir dari rumah tanpa adanya beban moral
dan sosial. Begitu menurut Muhammad Syahriir seperti yang dituliskanya dalam
bukunya Islam dan Iman.*

Merujuk pada teks dengan mempertimbangkan realitas masyarakat
kontemporer, seperti di Indonesia yang plural.® Masih banyak kaidah-kaidah
fighiyah yang dapat menjembatani persoalan-persoalan kontemporer, karena
figih bersifat abadi dan selamanya bisa diberlakukan’ Qaidah-qaidah yang
digunakan fuqaha tersebut pada hakekatnya merupakan ruh dari dalil-dalil al-
Qur'an dan al-Hadits. Hal ini menunjukkan betapa syari‘at [slam selalu memberi

kemudahan keluasan dan tanpa adanya paksaan.

G. Metode Penelitian

¥ M. Syahrir, Islam dan Iman ..., hlm. 61

3 M. Syahriir , Islam dan Iman ..., him. 64

% Makhrus Munajat, Dekontruksi Hukum Pidana Islam, (Yogyakarta: Logung Pustaka,
2004), him. 103.

%" Wahbah al-Zuhaily, Zakat, Kajian Berbagai Mahzab, (Bandung: Rosda Group, 1999),
hlm. 6.
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Kegiatan ilmiah agar lebih terarah dan rasional diperiukan suatu metode
yang sesuai dengan obyek yang dibicarakan, sebab metode itu berfungsi sebagai
cara mengerjakan sesuatu untuk mendapatkan hasil yang sangat memuaskan.
Metode tersebut juga merupakan cara bertindak dalam upaya agar kegiatan
penelitian dapat terlaksana secara terarah dan rasional serta mencapai hasil yang
optimal.*®
1. Jenis Penelitian

Penulisan skripsi ini merupakan penelitian kepustakaan (/ibrary
research) yaitu suatu penelitian yang mengkaji buku-buku yang berkenaan
dengan masalah yang dibahas khususnya masalah zina dan hadnya menurut
Imam Abu Hanifah dan Muhammad Syahrir.

2. Sifat Penelitian

Sifat penelitian ini bersifat diskriptif-analisis-komparatif’  yakni
menggambarkan pemikiran-pemikiran Imam Abu Hanifah dan pemikiran
Muhammad Syahriir mengenai zina dan hadnya kemudian menganalisis
pemikiran tersebut dengan berdasarkan dalil-dalil dan metode istimbat yang
dipakai oleh keduanya serta membandingkan mana yang lebih relefan dengan
zaman dan hukum Islam ditinjau dari berbagai aspeknya, kemudian mencari
titik temunya. Serta mengkajinya secara sistematis, sehingga dapat lebih
mudah dipahami dan disimpulkan.

3. Tehnik Pengumpulan Data

¥ Anton Bekker, Metode Filsafat, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1986), him. 10
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Sesuai dengan jenis penelitian yaitu penelitian kepustakaan (Zibrary
research), maka dalam pengumpulan data pada penulisan skripsi ini
penyusun lakukan dengan mencari literatur yang relevan dengan masalah
yang penyusun angkat, kemudian penyusun mencari sumber-sumber pokok
yaitu karya-karya dari Imam Abu Hanifah® dan Muhammad Syahrur.*’

Sedangkan sumber-sumber data penunjang yang penyusun pakai dalam
membahas masalah ini adalah literatur-literatur yang membahas tentang
permasalahan zina dan hukumannya.

4. Analisa Data
Dalam penulisan skripsi ini penyusun menggunakan metode induktif
komparatif yakni berangkat dari pemikiran yang bersifat khusus untuk
mencapai kesimpulan umum dalam masalah hukum dan mencari perbedaan
dari kedua tokoh tersebut, kemudian mencari titik temu dengan menggunakan
dalil, teori dan konsep pendekatan yang sesuai sehingga memperoleh
kesimpulan yang benar.

5. Pendekatan

¥ Pemikiran-pemikiran Imam Abu Hanifah banyak dituliskan oleh murid-muridnya

diantaranya: Abu Yusuf Ya'qub bin Ibrahim al-Anshori (Wafat pada tahun 182 H). Karya-karyannya
diantaranya A/-Kharaj, Al-Radd'alu Syari’ al Auza'l, Ihtilafu {bn Laila wa Abi Hanifah dan al-Amali
al-Atarfi adillati al figh dan Muhammad ibn Hasan asy- Syaibani (Wafat pada tahun 189 H). Karya-
karyannya antara lain: Kwtub Dhahirurivah dan An-Nawadir. Dhafiruriwayah terdiri dari: AZ-
Mabsuth/al-Asi, al-Jami' al Kabir, al-Jami' al Syaghir, al-Sviar al Kabir, al-Sivar al Syaghir dan al
Ziyvadat. Lebih lengkapnya lihat . Rachmat Djatmika, dkk, Hukum Islam di Indonesia: Perkembangan
demn Pembentukan. cet. ke-2, ( Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, tt).

*_Karya Muhammad Syahriir yang penyusun jadikan referensi dalam penyusunan skripsi ini
antara lain:Muhammad Svahrur, al- Kitab wa al- Qur'an: Qira'ah Muasirah Damaskus: al-Ahali li al-
Tibaah wa al-NasYr wa al-Tauzi', 1990. Dan Mubammad Syahrur, al-fslam wa al-iman: Manzumat al
Qiyam. Damaskus: al Ahali li al- Nasyrwa al —Tauzi', 1996. Nahwu Usul Jadidah Li al-Figih al-
Islami.alih bahasa. Sahiron Syamsudin dan Burhanudin (Yogyakarta: elsaq, 2004)
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Penyusun dalam penyusunan skripsi ini menggunakan pendekatan
normative, yakni memahami permasalahan-permasalahan aplikatif yang
dihadapi hukum khususnya had zina, di samping itu untuk mendukung
penyusunan skripsi ini digunakan pendekatan sosiologis untuk membantu
memahami pemikiran Imam Abu Hanifah dan Muhammad Syahrir mulai
dari latar belakang kehidupannya, aktifitas pendidikan dan politiknya, sampai
kondisi geografis negara yang ditempati Imam Abu Hanifah dan Muhammad

Syahrir.

H. Sistematika Pembahasan

Penulisan skripsi ini agar mudah untuk mengetahui arah pembahasannya,
maka penyusun menggunakan sistematika sebagai berikut:

Secara garis besar, ulasan skripsi ini dibagi menjadi tiga bagian, yaitu
pendahuluan, bagian isi dan penutup. Sebelum ketiga bagian tersebut diungkap
terlebih dahulu dipaparkan bagian formalitas dan diakhiri dengan lampiran-
lampiran.

Bab pertama diawali dengan pendahuluan yang mencakup: latar belakang
masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik,
metode penelitian dan sistematika pembahasan .Dalam bab pertama ini akan
penyusun gambarkan secara garis besar tentang skripsi yang penyusun tulis.

Dilanjutkan dengan bab kedua: vang membahas tentang pemikiran Imam
Abu Hanifah tentang zina dan had zina. Bab dua ini penyusun akan

mengetengahkan biografi dan latar belakang Imam Abu Hanifah serta pola
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pemikiran dan metode istimbat yang dipakai oleh Imam Abu Hanifah dalam
permasalahan zina dan hadnya dan bagaimana pendapatnya Imam Abu Hanifah
mengenai zina dan hadnya tersebut.

Bab ketiga: Dalam bab ketiga ini tidak jauh berbeda dengan bab kedua
yaitu membahas tentang tokoh yang penulis angkat diantaranya
memperkenalkan pemikiran Muhammad Syahriir. Untuk memperkenalkan
tentang Muhammad Syahriir maka dalam bab ini terdiri dari biografi dan latar
belakang Muhammad Syahriir serta pola pemikiran dan metode istimbat yang
dipakai oleh Muhammad Syahrlr serta pendapat Muhammad Syahrar tentang
zina dan had zina.

Setelah diuraikan tentang pemikiran Imam Abu Hanifah dan Muhammad
Syahrur bab keempat membahas analisis komparatif antara Imam Abu Hanifah
dan Muhammad Syahriir dalam zina dan had zina yang dalam bab ini akan
penyusun gambarkan dimana letak persamaan dan perbedaan pendapatnya Imam
Abu Hanifah dan Muhammad Syahriir mengenai permasalahan tersebut.

Pemaparan di atas diakhiri dengan bab kelima vyaitu penutup, skripsi
yang penyusun tulis akan penyusun tutup yang terdiri dari: kesimpulan dan
saran. Untuk melengkapi penyusunan skripsi ini, juga disertakan lampiran-

lampiran baik penerjemahan al-Qur'an dan as-Sunnah maupun biografi ulama.



BABY

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penyusun menguraikan panjang lebar tentang pendapan Imam

Abu Hanifah dan Muhammad Syahriir tentang had zina, maka dapat dismpulikan

sebagai berikut:

E,

Zina menurut Imam Abu Hanifah adalah hubungan seksual yang dilakukan
seorang laki- laki secara sadar terhadap seorang wanita dan disertai nafsu
scksual dan di antara keduanya belum atau tidak ada ikatan perkawinan
secara sah atau ikatan perkawinan syubhat (yang diragukan keabsahanya
seperti nikah tanpa wali) atau tidak ada hubungan kepemilikan (tuan dengan
hambanya). Dan dilakukan hanya lewat vagina saja selain vagina bukan
berarti zina. Menurut Muhammad Syahriir zina itu adalah hubungan kelamin
antara laki-laki dan perempuan yang belum pernah menikah dan disaksikan
oleh empat orang saksi dan apabila tanpa empat orang saksi maka tidak
dihukumi zina. Mengenai had zina baik Imam Abu Hanifah maupun
Muhammad Syahrir memahami surat an-Nur ayat 2 mempunyai kesamaan
pendapat bahwa had bagi pelaku zina yang belum menikah adalah dera
seratus kali dan harus disaksikan empat orang saksi, tanpa adanya empat
orang saksi maka di hukumi qadzaf bagi penuduhnya. Dan khusus

Muhammad Syahriir menamakan tanpa adanya empat orang saksi dinamakan

fahisya.
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2. Alasan Imam Abu Hanifah menerima hukuman rajam karena mentakhsis
keumuman ayat dengan khabar ahad hukumnya sah. Karena ayat al-Qur'an
meskipun gat’i dengan segi matan tapi dzanni dari segi dalalah. Adapun
alasan Muhammad Syahriir menolak hukum rajam antara lain hukum rajam
tidak ditetapkan dalam al-Qur'an, Di sini menurut Muhammad Syahrir
hukuman untuk musyrik / musyrikah adalah pengharaman dari memperoleh
hak material maupun sosial.. Alasan Muhammad Syahriir ini karena selain
hukum merajam pezina yang telah beristri (bagi laki-laki) atau bersuami (bagi
perempuan) di turunkan pada syari’at nabi Musa yang kemudian dihilangkan
dalam Tanzil Hakim.

Hukuman zina menurut Muhammad Syahriir bila di cermati dengan
seksama, hanya sebatas hukum perdata tanpa ada keterkaitan hukum pidana,
padahal zina jelas-jelas mengganggu ketenagan masyarakat terutama bagi yang
telah berkeluarga, zina sebenarnya selain terkait dengan hukum perdata, juga
termasuk pidana.

Ayat-ayat yang di pakai Muhammad Syahrir tidaklah di sertakan
semuanya melainkan sepenggal-sepenggal. Padahal bila di sertakan semua
benarkah ayat-ayat tersebut sepenuhnya membahas zina dan hukumanya?

Seperti pada surat ali imran (135) bila di telusuri adalah ayat yang
membahas tentang ciri-ciri orang yang bertagwa, serta surat an-nisa’ (19)
adalah ayat yang melarang bertindak sewenang-wenang terhadap kaum wanita
bukan berarti bila yang berbuat zina itu harus segera di usir dari rumah, tanpa

ada nafkah dan setelah itu hukumanya hilang. Serta surat at-thalaq (1) itu
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hanva menegaskan bila istri berbuat keji, sudah selayaknya istri bila di talak
tidak di beri nafkah oleh suami, tapi tidak berarti hukuman zina hanya sebatas

itu, dan hukuman zina harus tetap di berlakukan.

B. Saran-Saran

1.

Berdasarkan pembahasan penulis di atas, maka dapat dibuat saran-saran
sebagai berikut:

Untuk para intelektual muda agar tidak hanya memandang tentang hukum itu
tidak hanya satu masa tetapi melihatnya dari berbagai masa.
Transformasi ilmu pengetahuan dewasa ini berimplikasi langsung terhadap
pembahasan sosial atau dinamika masyarakat. Intensitas perubahan-
perubahan sosial melahirkan persoalan-persoalan hukum. Dalam masyarakat
Indonesia yang mayoritas beragama Islam, persolan-persoalan yang muncul
menuntut analisis dalam hukum Islam. Adalah suatu kenyataan terdapatnya
titik senjang antara nas-nas hukum yang sangat terbatas dan persoalan-
persoalan hukum yang tak terbatas. Untuk memberi solusi terhadap
kesenjangan tersebut, maka pemikiran pembaharuan kaum Islam
kontemporer perlu ditumbuh kembangkan dan perlu diselamatkan sebagai
sebuah gagasan, diselamatkan dari desakralisasi yang juga mungkin
menyerbunya karena apriori yang terlanjur muncul dari kelompok-kelompok
vang anti denganya, agar pemikiran tersebut tidak hanya hidup sebagai trend

atau popisme belaka.
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3. Dalam rangka transformasi hukum Islam sesuai dengan tuntutan realitas
zaman. Pembaharuan seperti yang ditempuh Muhammad Syahriir yang telah
dielaborasi di atas yang terkadang menimbulkan kontoversial tidaklah pada
tempatnya serta merta dituding sebagai pendapat yang sesat sepanjang
didasari kaidah-kaidah ijtihadiyah. Karena ijtihad telah diasuransikan oleh
Nabi dengan berpahala dua jika benar dan berpahala satu jika salah.

4. Sudah waktunya penambahan pendekatan dan pengajaran studi Islam hasil
pemikiran dari tokoh-tokoh kontemporer akan membern manfaat yang besar s
etidaknya menjadi informasi perkembangan pemikiran dengan pertandingan
pemikiran, bahkan dimungkinkan sebagai alternatif pilihan dalam merespon
permasalahan aktual.

5. Biarkan perbedaan itu berenang dalam kolam pluralisme yang kita jaga
dengan komitmen tidak saling mendominasi. Bukakah Islam adalah unity in
diversity, yakni Islam yang satu tetapi diejawantahkan dalam perbagai ragam
bentuk. Artinya betapapun perbedaan yang kita jumpai dalam tubuh umat
[slam tetap saja ada satu common denominator (kalimatun sawa) yang

mempersamakan seluruh umat Islam.
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Lampiran I

TERJEMAHAN AYAT-AYAT AL-QUR’AN DAN AL-HADIS|

NO.F.N

TERJEMAHAN

Dan  janganlah kamu mendekati  zina;
sesungguhnya zina itu adalah suatu perbuatan yang
keji. Dan suatu jalan yang buruk.

25

Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya.

25

25

kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau budak
yang mereka miliki; maka sesungguhnya mereka

| dalam hal ini tiada tercela.

Bar_aﬁgs_i_aﬁﬁ_ mencari yang di balik itu maka
mercka itulah orang-orang yang melampaui batas.

Sesungguhnya saya mengambil kitab suci al-
Qur'an dalam menetapkan hukum, apabila tidak
didapatkan dalam al-Qur'in maka saya mengambil
sunnah Rasul yang shahih dan tersiar dikalangan
orang-orang terpercaya.  Apabila  saya  tidak
menemukan dari keduanya, maka saya mengambil
pendapat  para  sahabal terpercaya  yanp,  saya
kehendaki, kemudian saya tidak keluar dari
pendapat mereka. Apabila urusan tersebut sampai
pada Ibrahim as-Sya'bi, Hasan Ibnu Sina dan said
ibnu Musayyad, maka saya berhak pula untuk
berijtihad sebagaimana mereka.

34

(Hukum-hukum terscbut) itu adalah ketentuan-
ketentuan dari Allah, Barang siapa taat kepada
Alah Jan rvasulNya, misceya Allah memasukanya
ke dalam surga yang mengalir di dalamnya sungai-
sungai, sedang mereka keal di dalamnya; dan
itulah kemenangan yang besar.

34

Dan barang siapa yang mendurhakai Allah da |
RasulNya dan melanggar ketentuan-ketentuan-
Nya, niscaya Alah memasukanya ke dalam api
neraxa scdang ia kekal di dalamnya; dan baginya
siksa yang menghinakan.

NO | HLM

1 1

2 12
3 12
4 12
5 28
6 47
7 47
g 52

37

Pereinpuan yang berzinn dan laki-laki yang
berzina, meka  deralah  tap-tiap seorang  dari
keduanya seratns dali dera, dan janganlah belas
kasihan kepada keduanya mencegah kamu untuk
(menjalankan) agame Allah, jika kamu beriman
kepada Allah, dan hari akhirat, dan hendaklah
(pelaksanaan) hukumau mercka disaksikan oleh




sekumpulan orang-orang y;mg beriman.

dan orang-orang yang apabila mengerjakan
perbuatan keji atau menganiaya diri sendir,
mereka akan ingat pada Allah lalu memohon
anpun terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi
yang dapat yang dapat mengampuni dosa-dosa
mercha selain Allah?

Hai nabi apabila kamu menceraikan istri-istrimu
maka hendaklah kamu ceraikan pada waktu
mereka dapat (menghasapi) iddahnya dan
hitunglah waktu iddahnya itu serta bertagwalah
10 57 51 kepada Tuhanmu. Jangen kamu keluarkan mereka
dari rumah mereka den janganlah mereka keluar
kecuali kalau mereke mengerjakan perbuatan keji
yang lerang,

Hai crang yang beriman tidak halal bagi kalian
mempusakai wanita dengan jalan paksa dan
janganlah kamu mensusakkan mereka karena
11 58 51 hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang
telah kamu berikan kepadanya, kecuali bila
mercka melakukan pekerjaan keji yang nyata

dan apabila mercka telah menjaga diri dengan
kawin, kemudian mereha melakukan pekerjaan
2| 58 59 yang keji (gina), maka atas mereka separuh
o hukuman dari hukuinan wanita yang merdeka yang
. bersuumi

ESESEGRY e el | NS———

perbuatan keji atau menganiaya diri sendiri,
mereka akan ingat pada Allah lalu memohon
ampun terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi
13 59 53 yang dapat yang dapat mengampuni dosa-dosa
mereka  selain  Allah?  Dau  mereka tidak
meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang mereka
mengetahui

Perempuan  yang berzina  dan  laki-laki  yang
berzina, maka deralah tiap-tiap seorang dari
keduanya seratus dali dera, dan jangantah belas
14 60 I kasihan kepada keduanya mencegah kamu untuk
(menjalankan) agama Allah, jika kamu beriman
kepada Allah, dan hari akhirat, dan hendaklah
| (pelaksanaan) hukwmar mereka disaksikan oleh

Il
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sekr.nipulan orang-orang yar.g beriman.

Hid nabi apabila kamu nenceraikan istri-istrimu
maka hendaklah kamu ceraikan pada waktu
mereka dapat {nengncdapi)  iddahnya dan
hitunglah waktu iddennya itu serta bertaqwalah
kepada Tuhanrau. Jangan kamu keluarkan mereka
dari rumah mereka Jan janganlah mereka keluar
kecuali kalau mereka mengerjakan perbuatan keji
yang terang

16

Hai orang yang beriman tidak halal bagi kalian
mempusakai wanita dengan jalan paksa dan
janganlah kamu mensusahkan mereka karena
hendak mengainbil kembali sebagian dari apa yang
telah  kamu berikan  kepadanya, kecuali  bila
mercka melakukan pekerjaan keji yang nyata

62

dan apabila mereka telah menjaga diri dengan
kawin, kemudian mereka melakukan pekerjaan
yang keji (zina), maka atas mereka separuh
hukuman dari hukuman wanita yang merdeka yang
bersuami

s
|

dan orang-orang yang apabila mengerjakan
perbuatan keji atau menganiaya diri  sendiri,
mercka akan ingat pada Allah lalu memohon
ampun terhadap dosa-dosa mercka dan siapa lagi
yang dapat yang dapat mengampuni dosa-dosa
mercka  selain - Aliah?  Dan  mereka  tidak
meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang mercka
mengetabui

64

Sesungguhnya saya mengambil kitab suci al-
Qur'an dalam menetapkar hukum, apabila tidak
didapatkan dalam al-Qur'an maka saya mengambil
sunnah Rasul yang shalih dan tersiar dikalangan
orang-orang lerpercaya,  Apabila  saya  Lidak
menemukan dari kedvanya, maka saya mengambil
pendapat para sababat terpercaya yang saya
kehendaki, kemudian saya tidak  keluar dari
pendapat mereka. Apabila urusan tersebut sampai
pada Ibrahim as-Sya'bi. Hasan Ibnu Sina dan said
lbnu Musayyad, maka saya berhak pula untuk
berijtihad sebagaimana mereka.
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Lampiran I1

BIOGRAFI TOKOH

Imam Abu Hanifah

Imam Abu Hanifah adalah pendiri mazhab Hanafi. Mahzab ini diikuti
di Pakistan, India, Afganistan, Turkistan, dan Asia Tengeh lainya, Turki
Arabia dan sebagian besar Mesir dan beberapa pzegara Arab lainya.

Imam Abu Hanifah nama aslinya adalaa Abu Hanifah an-Nu'man bin
Tsabit bin Zauth at-Yaimy bin Mah.. Beliau dilahirkan pada tahun 80 H.

Imdm Abu Hanifah terkenal dengan sebutan "al- Imam al-A'zham"
yang berarti imam. Dalam hal memperdalam pengetahuanya tentang al-Qur'an
Imam Abu Hanifah sempat berguru pada Imam Asim, Selain al-Qur'an, Imam
Abu Hanifah juga gemar belajar hadist, nahwu. sastra, syair, teologi dan ilmu-
ilmu lainya. Diantara ilmu-ilmu yang diminati adalah teologi, sehingga Imam
Abu Hanifah menjadi salah scorang tokoh terpandang dalam ilmu tersebut,
Karena ketajaman pemikiranya, Imam Abu Hanifah sanggup menangkis
serangan golongan khawarij yang doktrin ajaranya sangat ekstrim."

Imam Abu Hanifali hidup selama 52 tahun pada masa dinasty Umayah
dan 18 tahun pada masa dinasty Abbasiyah. teliau meninggal dunia. tepatnya
pada tahun 150 H/ 767M, pada usia 70 tahun. Beliau dimakamkan di
pekuburan Khizra. Pada tahun 450 H/ 1066 M, kemudian didirikanlah sebuah
sekolah yang diberi nama Jami' Abu Hanifah.?

Dr. Miuhammad Syahrw-

Nama lengkap dari Muhammad Syahrur adalah Mubammad Syahrur
bin Da'ib. Muhammad Syahrur adalzh seorang pemikir Muslim kontemporer
yang lahir di Alihiyak, Damaskus, pada tanggal 11 April 1938 Syiria. Jika
dilacak dari pendidikannya, pada mulanya Muhammad Syahrur tidak
mempelajari ilmu keislaman secara intensif, melainkan tehnik. Selain dibidang
Teknik Sipil Muhammad Syahrur juga menguasai bahasa Inggris dan bahasa
Rusia. Muhammad Syahrur juga mempunvai minat mempelajari filsafat
bahasa dan linguistik.

. Meskipun dasar pendidikan Muhammad Sysheur adalah tehnik namun
tidak berarti ia kosong mengenai wacana pemikiran keislaman. Sebab ahimya
Muhammad Syahrur tertark untuk mengkaji al-Qur'an dan Hadist secara

' Ibid,, him. 25.

? Mahyuddin Ibrahim, Nasehar .. Him 132,
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serius dengan pendekatan bahasa dar di bingkai dengan teon ilmu cl§saknya,
bahkan ia juga menulis buku dan artikel tentang pemikiran keislaman.’

Hingga ahirmya Muhammad Syahrur menghasiikan berbagai karya
yang kontrofersial, diantaanya adalah pertama a/- Kitab wa al-Qur'an Qira’ah
Muasirah, kedua Dirasat Islamiyah Muasyirah fi ad-Daulah wa al-Mujtama’,
ketiga ao/-Islam wa al- Iman, Mazumah al-Qiyam, dan yang keempat adalah
Nahw U'ul al-Jadidah li al- Figh al-Istami, Figh al- Mar'ah.

Drs. Sahiron Syamsudin, MA.

Sedang menyelesaikan studi S3 di Ofto-Friedrich Universitaet
Bamberg, Jerman(sejak 2001). Menjadi dosen tetap di Fakultas Ushuluddin
UIN Sunan Kalijaga , sedang menulis buku dan sejumlah artikel nasional
maupun internasional. Di antaranya (dalam bentuk buku).An Examination of
Bint ai-Shati's Mithod of Interprinting the Qur'an (Yogyakarta:IAS XI-Titian
lahi "ress, 1999) Studi Qur'an Komtemporer (Yogyakarta: Tiara Wacana,
2001) scbagai editor, Hermeneutika al-Qur'an Mazhab Yogja (Yogyakarta:
kerjasama Islamika, Forstudia dan BEMJ TH, 2003) sebagai penerjemah dan
editor; Metodogi Vigih Isla Kontemporer (Yogyakarta: eLSAQ Press ,
2004)salah seorany kontributor;, dan Jurnal Esensia (Fakultas Ushuludin UIN
Sunan Kalijaga, 1999-2000).Kini ia sedang menyelesaikan disertasinya
tentang  perdebatan antara Shahrur dan para pengkritikanya di bawah
bimbingan Prof. Dr. Rotraud Wielandt di Unversiiaet Bamberg, Jerman dan
sedang mengedit buku Prinsip dan Dasar Hermeneutika al-Qur’an (Bagian 11
dan III) karya Muhammad Shahrur dani A/-Kitab wa al-Qur'an: Qira’ah
Mu ashirah

Ibnu Rusyd

Beliau dilahirkan di Cordova (Spanyol) pada tahun 520 H atau 1126M.
sedangkan karyanya yang beredar ai pesantren-pesantren dan yang menjadi
bahan di perpustakaan perguruan tinggi Islam yang sangat terkenal adalah
Bidayah al Mujahid Fi nihayah al Mugtgsid

Selain  sebagai ulama fiqih, beliau juga menguasai bidang
tabib(kedokteran), sastra dan berbagai disiplin ilmv lainya.

Yusuf Qardhawi

' Yusuf’ Qardhawi adalah seorang ulema kontemporer yang ahli di
bld_ang hukum Islam. Lahir di Safat Turab Mesirpada 9 September 1926,
ketika berusia lima tahun beliau dididik menghafal al-Quran secara intensif

* Abdul Mustakim, Pertimbanghan Metodologi Tafsir M. Syuhrur, dalam Sahiron

Svamsudin, dkk, Hermeneutika al-Qur'an (Mazhab Yogya), ( Yogyakarta: Islamika, 2003),
him.123.



oleh pamanya dan pada usia 10 tahun beliau sudah hafal seluruh isi al-Qur’an
dengan fasih. Kecerdasenya mulai terlihat pada saat beliau menempuh
studinya di fakultas Ushuludin Universitas al-Azhar Kairo dengan predikat
terbaik pada tahun 1952-1953, yang sebelumnya beliau di Ma’had Thanta dan
Ma’had Tsanawi, kemudian beliau melanjutkan pendidikanya selama 2 tahun
kejurusan Bahasa Arab, lulus dengan peringkat terpaik pertama diantara 500
mahasiswa, kemudian beliau melanjutkan ke lembaga riset dan penelitian
masalah —masalah Islam dan perkembanganya selama 3 tahun. Pada tahun
1960 Yusuf Qardhawi melanjutkan studinya k: program doktor dan menulis
disertasi dengan judul Zakat dan Dampaknya Dalam Penanggulangan
Kemiskinan yang kemudian disenpurnakan Figih Zakat. sebuah buku yang
sangat komprehensif membahas persoalan zakat dengan nuansa modern yang
menghantarkan beliau mcndapatkan gclar doktor pada tahun 1972, Gelar
doktor mengalaini keteriambatan karena beliau sempat meninggalkan Mesir
akibat kejamnya rezim yang berkuasa saat itu, beliau terpaksa menuju Qatar
pada tahun 1961 dan disana sempat mendirikan Fakultas Syari’ah di
Universitas Qatar yang scbelumnya bernama  Madmsah Ma’had  ad-
Din(Institut Agama), pada saat yang sama deliau juga mendirikan pusat kajian
sejarah dan Sunah Nabibeliau mendapatkar kewarganegaraan qatar dan
menjadikan Doha sebagai tempat tinggalnya dan karir, aktivitas dan jabatan
struktural yang sudah lama di pegangnya adalah ketua jurusan Studi Islam
pada Fakultas Syari’ah Universitas Qatar.

Dalam perjalanan hidupnya beliau pemah mengenyam pendidikan
penjara sejak dan mudanya sejak Mesir di pegang Raja Faruk, beiau masuk
bui pada tahun 1949, saat umurnya masih 23 tahun, karena keterlibatanya
calam pergerakan Iklvaanul Muslimin pada April 1956. beliau di angkap lagi
saat terjadi Revolusi Juni di Mesir. Bulan Oktober kembali beliau masuk
pemjara militer selama 2 tahun.

Yusuf Qardhawi terkenal dengan khutbah-kliutbahnya yang berani
sehingga sempat di larang sebagai khatib disebuah masjid di daerah Zamalik.
Alasanya khutbah-khutbahnya dinilai menciptakan opini umum tentang
ketidak adilan rezim saat itu.

Yusuf Qardhawi memiliki 7 anak, empat putri dan tiga putra, sebagai
seorang ulama yang sangat terbuka dengan membebasan anak-anaknya untuk
menuntut ilmu apa saja sesuai dengan minat dan balkat seria kecenderungan
masing-masing, Belian juga tidak membedukan pendidikan yang harus
ditempuh anak-anak perempuanya dan anak-anak laki-lakinya.

Salah seorang putrinya memperoleh gelar doktor fisika daiam bidang
nuklir dart Inggris, putri keduanya memperoleh gelar doktor dalam bidang
Kimia juga di | nggris, sedangkan yang ketiga sedang menemph S3. Adapu
vang keempat telah menyelesaikan pendidikan Slnya di Universitas Texas
Amerika.

Anak laki-laki yang pertama menempuh $3nya dalam bidang (chnik
elektro di Amerika, yang kedua belajar di Universitas Darul Ulum Mesin,
§edang,kzm yang bungsu telah menyelesaikan kuliahnya pada Fakults Tehnik
Jurusan Listrik.

VI



Di lihat dari beragamnya pendidian anak-anak beliau, kia bisa
membeca sikap dan pandangan Yusvf Qardhawi terhadap pendidikan modern.
Dari ketuju anaknya hanya satu yang belajar di Universitas Darul Ulum Mesir
dan menempuh pendidikan agama. Sedangkan yang lainya, mengambil
pendidikan umum dan semuanya di tempuh di luar negeri. Yusuf Qardhawi
adalah seorang ulama yang menolak pembagian ilmu secara dikotomis. Scmua
ilmu pisa islami dan umum tergantung kepada orang yang memandang dan
mempergunakanya. Pemisahan ilmu secara dikotomis i, menurut Yusuf
Qardhawi telah menghambat kemajuan umat Islam.

as-Sayyid Sabiq

as-Sayyid Sabiq adalah seorang ulama dan seorang guru besar pada
Universitas al-Azhar Kairo pada tahun 1945. beliau adalah salah seorang
tokoh penganjur kembali ke al-Qur'an dan Sunah nabi dan juga penantang
kepada setiap ta’ashub terhadap madzhab yang berkeyakinan bahwa pintu
ijtihad telah tertutup. Karyanya yang terkenal adalab figh as-Sunah
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